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 ف
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 و
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Hā’ H Ha 
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 ي
Yā Y Ye 
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1. Bila dimatikan, ditulis h: 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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IV. Vokal pendek 

_  َ _ (fathah) ditulis a contoh      َضَرَب      ditulis   d}araba 
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V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

جاهلية     ditulis  jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā    يسعي 
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

مجيد        ditulis  majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

فروض      ditulis  furūd 

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul      قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

نتمأا           ditulis   a`antum 

اعدت         ditulis   u’iddat 

شكرتم لئن    ditulis   la`in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

نأالقر     ditulis al-Qur`ān  

 ditulis al-Qiyās  القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

الشمس  ditulis  al-syams 

السماء   ditulis  al-samā’ 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

الفروض ذوى    ditulis    z|awi al- furūd} 

السنة أهل        ditulis   ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Perempuan manusia yang mulia dan sempurna yang dimuliakan dalam 

derajatnya dan diistimewakan. Sikap, etika, sopan santun dan perilaku tidak boleh 

bertentangan dengan Al-Qur`an dan H{>>adi>s\\. Hal ini erat hubungannya dengan 

konsep perempuan Minangkabau yang berpedoman dengan falsafah adatnya yaitu 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (seterusnya ABS-SBK). 

Minangkabau memiliki pandangan sendiri tentang perempuan, karena itu 

perempuan diletakkan pada posisi yang istimewa. Untuk menjaga keistimewaan ini 

terdapat aturan yaitu sumbang duo baleh tapi perempuan zaman sekarang tidak 

mengenal lagi aturan ini disebakan sudah terpengaruh oleh kehidupan modern yang 

menyimpang dari agama, etika, moral, dan adat. Sedangkan dalam h}adi>s\\.  Nabi 

menyebutkan bahwa dunia adalah perhiasan dan sebaik-baiknya perhiasan adalah 

wanita shalihah.  

Penelitian ini penulis mengangkat dua rumusan masalah yaitu, pertama, 

bagaimanakah pemahaman h{adi>s\ tentang perempuan shalihah dengan metode 

Muhammad Al-Ghazali Kedua, Bagaimana kontekstualisasi hadis dengan konsep 

sumbang duo baleh perempuan Minangkabau di era sekarang Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang data diperoleh dari kepustakaan (library 

reaserch) dengan menggunakan metode penyajian data secara lengkap dan 

dituangkan secara deskriptif-analitik. Hasil ini ditakhrij menggunakan kaidah kritik 

sanad, I’tibar dan kaidah jarh wa ta’dil. Kemudian dalam upaya memahami hadis, 

penulis menggunakan kajian ma’anil hadis dengan metode pemahaman yang 

ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali. Langkah terakhir penulis melakukan 

analisis mengenai perempuan shalihah dengan konsep sumbang duo baleh 

perempuan Minangkabau dengan mengkontekstualisasikan di era sekarang. 

Hasil dari penelitian ini dengan metode pemahaman Muhammad Al-

Ghazali h}adi>s\ riwayat S{ah}ih} Muslim nomor 1.467 tentang perempuan shalihah 

yaitu perempuan yang menjaga kesucian dirinya, menutup aurat, taat kepada 

suaminya, mendidik anaknya dan menjalankan syariat agama dengan baik. Kedua 

konsep sumbang duo baleh di Minangkabau sesuai dengan perempuan pada budaya 

arab yang berisikan tentang pembelajaran aspek moral, spiritual, intelektual, 

emosional, sosial, dalam mewujudkan tatanan hidup yang bermartabat bagi seorang 

perempuan. Terkait dengan konteks sekarang ini banyak perempuan lebih 

mementingkan gaya berlomba-lomba dalam popularitas mengikuti setiap trend 

yang ada. Nilai-nilai keseimbangan dalam hadis sama halnya dengan konsep 

sumbang duo baleh, dengan cara memperbaiki prilaku perempuan pada masa 

sekarang yang sangatlah memprihatinkan.  

 

Kata Kunci: Perempuan shalihah, sumbang duo baleh, Muhammad al-Ghazali 



 
 
 
 

 

xviii 
 

DAFTAR ISI 

NOTA DINAS ................................................................................................. i 

SURAT PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI............................................... ii 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB .......................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... iv 

MOTTO ........................................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................. vii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... xiii 

ABSTRAK ....................................................................................................... xvii 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................ 7 

D. Tinjauan Pustaka .................................................................................. 8 

E. Kerangka Teori..................................................................................... 12 

F. Metodologi Penelitian .......................................................................... 16 

G. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 21 

BAB II REDAKSIONAL HADIS DAN ANALISIS HADIS TENTANG 

PEREMPUAN SHALIHAH 

A. Redaksi Hadis dan Inventarisasi Hadis Setema ................................... 23 

B. I’tibar Sanad ......................................................................................... 27 

C. Kritik Sanad ......................................................................................... 31 

D. Analisis Matan Hadis ........................................................................... 36 



 
 
 
 

 

xix 
 

BAB III PEMAHAMAN HADIS TENTANG PEREMPUAN SHALIHAH 

MENGGUNAKAN TEORI MUHAMMAD AL-GHAZALI 

A. Pengujian dengan al-Quran ............................................................ 40 

B. Pengujian dengan Hadis yang lain ................................................. 48 

C. Pengujian dengan Fakta Historis .................................................... 55 

BAB IV KONTEKSTUALISASI HADIS TENTANG KONSEP SUMBANG 

DUO BALEH PEREMPUAN MINANGKABAU DI ERA SEKARANG 

A. Perempuan dan Adat Minangkabau ............................................... 63 

B. Konsep Sumbang Duo Baleh ......................................................... 67 

C. Kontekstualisasi Hadis dengan Konsep Sumbang Duo Baleh 

Perempuan Minangkabau di Era sekarang ..................................... 77 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................... 83 

B. Saran ............................................................................................... 84 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 86 

LAMPIRAN (ITIBAR SANAD) ..................................................................... 91 

CURRICULUM VITAE .................................................................................. 95 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Skema Sanad Hadis Shahih Muslim no 1.467............................. 88 

Lampiran 2: Skema Sanad Hadis Ibnu Majah no 1.855................................... 89 

Lampiran 3: Skema Sanad Hadis Ahmad bin Hanbal no 6.531 ....................... 90 

Lampiran 4: Skema Sanad An-Nasa’I no 3.232............................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan merupakan manusia yang mulia dan sempurna yang 

dimuliakan dalam derajatnya, diistimewakan yang memiliki posisi yang 

sama dengan pria dalam hal amal sholeh kepada Tuhan-Nya Perempuan 

memiliki beberapa sifat yang khas dituntut dan disorot oleh masyarakat luas 

seperti keindahan, kerendahan hati.1 Membicarakan tentang perempuan 

tidak ada henti-hentinya dari zaman kezaman hingga saat ini, Allah 

menciptakan perempuan dengan berbagai peran dan tugasnya yang sangat 

penting dalam mengantarkan baik atau buruknya suatu negara.2 

Maka sebagai seorang muslimah tentunya harus memiliki pedoman 

untuk menjadi manusia yang lebih baik dan fokus. Dimana tuntunan hidup 

umat muslim adalah berdasarkan pada Al-Qur’an dan H}adi>s\. Dimana 

keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama lain, Al-Qur’an merupakan 

sumber hukum utama dan ¥adiṡ menjadi sumber hukum kedua, dimana jika 

terjadi persoalan yang belum jelas didalam Al-Qur’an maka h}adi>s\ bisa 

menjadi sebuah sandaran berikutnya setelah Al-Qur’an. Karena h}adi>s\ 

sebagai sumber hukum yang menguatkan dan memperjelaskan hukum-

hukum dan hal lain yang ada dalam Al-Qur’an.  

 
1 Buya Hamka, berbicara tentang wanita (Jakarta : Gema Insani. 2015), hlm. 5 

 
2 Agus Ariwibowo & Firdayani, Wonderful Muslimah (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm. 77.  
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Al-Qur’an dan H>>{adi>ṡ adalah aturan hidup dan sumber dari semua 

hukum untuk diikuti dalam kehidupan. Aturan, sikap, etika, sopan santun 

dan perilaku tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur'an dan H>>{adi>ṡ. Salah 

satunya akan membentuk perempuan sempurna yang dapat menyelesaikan 

segala kebaikan dalam kehidupan alam semesta ini. Hal ini erat 

hubungannya dengan konsep perempuan Minangkabau yang berpedoman 

dengan falsafah adatnya yaitu Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah3 (seterusnya ABS-SBK). 

Masyarakat Minangkabau dikenal dengan masyarakat yang 

memiliki adat budaya yang melimpah dan selalu menjadikan islam sebagai 

pedoman hidup atau pegangan dalam bertingkah laku, berbicara, bersikap, 

dan berpakaian, semua itu disebut dengan alam takambang jadi guru.4 

Sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 33 

 
 
3 Adat Basandi Syarak Basandi Kitabullah adalah sebuah adagium yang dijadikan sebagai 

landasan filosofi hidup kemasyarakatan orang Minangkabau sejak beradab-abad yang lalu. Yang 

dimaksud dengan syarak disini adalah syariat atau agama Islam yang datang menyusul setelah orang 

Minangkabau memiliki adat, sedangkan yang dimaksud dengan khalifah disini adalah Al-Quran 

yang menjadi sumber pokok ajaran Islam. Konon, sebelumya orang Minangkabau memiliki falsafah 

hidupnya “Adat Basandi Alua Jo Patuik”. Alua adalah alur atau aturan-aturan yang lazim sedangkan 

patuik adalah sesuatu yang pantas sesuai dengan akal sehat dan kehalusan budi. Dengan kedatangan 

agama Islam ke Minangkabau dan setelah menempuh proses seta perjuangan yang sangat panjang 

didapatilah sebuah kesepakatan anatara tokoh-tokoh adat kaum ulama dalam sebuah keputusan yang 

dikenal dengan “Kesepakatan Bukit Marapalam” sehingga lahir ungkapan “Adat Basandi Syarak, 

Syarak Basandi Kitabullah” kemudian diteruskan dengan ungkapan “Syarak mgato, Adat 

Mamakai”. Maksudnya apa yang dititahkan oleh syarak diterapkan memalui adat. Lihat Ahmad 

Konsasih, “Upaya Penerapan Nilai-nilai Adat dan Syarak dalam penyelenggaraan Pemerintah 

Nagari “Jurnal Ilumonus Vol. XII No.2 (2013), Hlm 111. 

 

4 Alam Takambang jadi Guru  adalah falsafah adat yang menunjukkan bahwa segala 

sesuatu yang ada di alam semesta ini adalah anugerah dari Tuhan, yang dapat digunakan sebagai 

pedoman kehidupan masyarakat. 
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ةَ وَءَاتىيَن ٱلزَّكَوَٰ  ۖ  وَأَقىمْنَ ٱلصَّلَوَٰ ةَ وَأَطىعْنَ ٱللَََّّ وَقَ رْنَ فِى بُ يُوتىكُنَّ وَلََ تَبَََّجْنَ تَبََُّجَ ٱلََْٰهىلىيَّةى ٱلُْْولَََٰ
ُ لىيُذْهىبَ عَنكُمُ  اَ يرُىيدُ ٱللََّّ ۚ  إىنََّّ   ٱلر ىجْسَ أَهْلَ ٱلْبَ يْتى وَيطَُه ىركَُمْ تَطْهىيراًوَرَسُولهَُۥٓ

Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 

ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.5 

Dalam ayat ini  Allah Swt memerintahkan tentang  menjauhi hal-hal 

yang berlebihan yang tidak yang tidak sesuai, etika, atau adab sopan santun, 

tata krama bagaimana seharusnya seorang perempuan bersikap. Karena 

sikap yang menentukan segalanya, karena akhlak seorang perempuan lebih 

mulia daripada kecantikannya. Kuncinya ada pada hati ketika hatinya baik 

maka akhlaknya juga pasti baik.6 

Menyangkut hal ini perempuan di Minangkabau mendapatkan posisi 

terhormat, dimana kedudukan perempuan di Minangkabau dalam gambaran 

idealnya adalah kukuh, kuat dan anggun. Minangkabau memiliki pandangan 

sendiri tentang perempuan, karena itu perempuan diletakkan pada posisi 

yang istimewa.7 Untuk menjaga keistimewaan tersebut, adat Minangkabau 

menetapkan suatu aturan atau pendidikan kepada perempuan agar ia dapat 

menjaga keistimewaanya itu. Salah satu aturannya adalah sumbang duo 

 
5 Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), QS al-Ahzab 

ayat 33 

 
6 Naili Fauziah Lutfian, “Hak-hak Perempuan dalam Surat AL-Ahzab Ayat 33: Sebuah 

Pendekatan Hermeneutik”, El-Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, Volume X, No. 2, 2017, hlm. 72  

 
7 Wira yanti, “Memahami peranan perempuan suku Minang Perantauan dalam menjaga 

dan meneruskan Komunikasi Budaya Matilineal”, The Messenger, Volume VI, No. 2, 2014, hlm. 
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baleh, sumbang duo baleh merupakan salah satu budaya masyarakat 

Minangkabau, di dalamnya termuat dua belas ketentuan dan larangan yang 

wajib ditaati oleh setiap perempuan Minang. Sikap dan perilaku yang tidak 

sesuai dengan standar etika adat  Minangkabau adalah sumbang, adanya 

sesuatu kejanggalan atau yang menyimpang dari aturan. Namun, perempuan 

zaman sekarang sangat mengecewakan sebagian dari mereka saat ini tidak 

mengenal lagi petitih petatah yang terdapat dalam sumbang duo baleh. Ini 

disebabkan karena sudah terpengaruh oleh tradisi dan kebiasaan modern, 

dan menganggap aturan sumbang duo baleh sebagai kebiasaan kuno yang 

tidak lagi memiliki tempat di hati mereka. Apa yang dianggap baru atau 

"modern" perlahan-lahan mengikis nilai-nilai "tradisional" yang sudah ada 

sebelumnya.  

Gadih Minang saat ini juga lebih cepat mengenal, menerima, dan 

meniru nilai baru, tren baru dalam gaya hidup, mode, makanan, idola, dll. 

Ini telah menjadi ruang sosial baru dalam berkomunikasi, hubungan 

manusia antara individu dan kelompok dengan identitas yang sama juga 

dapat dengan mudah diwujudkan melalui kelompok berbeda di media 

sosial. Ketersediaan informasi yang mudah di seluruh dunia telah 

memberikan kontribusi besar dalam mengubah perilaku perempuan atau 

anak perempuan Minang saat ini. 8 

 
8 Yetty Morelent, Romi Isnanda , Gusnetti, Popi Fauziati, “Pembentukan Karakter dan 

Implementasi Budaya Perempuan Minang Melalui Aturan Sumbang Duo Baleh di Sekolah 

Menengah Sumatera Barat”, JSHP VOL. 6, NO. 1, 2022, hlm. 42 
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Perkembangan teknologi ini juga berdampak pada cara berpakaian 

perempuan Minang yang terkadang dapat menimbulkan persepsi negatif 

seperti pakaian yang kurang sopan. Dari sini dapat kita lihat bahwa 

penerapan terhadap ajaran dan nilai-nilai ABS-SBK salah satunya tentang 

sumbang duo baleh merupakan suatu keharusan untuk menjawab berbagai 

persoalan yang ada dalam adat  budaya dan agama di masyarakat 

Minangkabau atas pengaruh bangsa asing terhadap moral mereka. Sebagai 

contoh dari pengaruh tersebut yaitu perempuan Minang telah melanggar 

aturan sumbang duo baleh, yang mana perempuan tersebut tidak peduli lagi 

dengan aturan pakaian seorang perempuan di Minangkabau, pepatah adat 

Minangkabau mengungkapkan:  

“babaju jan sampik-sampik, nak jan nampak rasio tubuah, usah 

mamakai pakaian talampau jarang, nan tipih nan tabuak pandang, konon 

tasimbah ateh jo bawah, usah satantang mode jo potongan, sasuaikan jo 

bantuak badan”. Arti dari pepatah ini berbaju janganlah yang ketat, dan 

jangan menampilkan seluruh lekuk-lekuknya. Dimana setiap lekuk tubuh 

menjadi tontonan lelaki. Jangan terlalu transparan, tipis dan tembus 

pandang. Yang terbuka atas bawahnya. Untuk mode dan gayanya, sesuaikan 

dengan bentuk tubuh, sesuaikan dengan warna kulit, serta sesuaikan dengan 

tujuan acaranya, agar sejuk dipandang mata.  

Gagalnya menerapkan budaya perempuan Minang adalah kesalahan 

terbesar generasi kita sebagai perempuan yang terhormat di Minangkabau. 

Untuk itu kita sebagai generasi penerus harus membudayakan kembali 
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pemahaman dan penerapan budaya perempuan Minang melalui aturan 

sumbang duo baleh.  

Pada dasarnya perempuan Minang sangat diistimewakan dan 

diutamakan, karena perempuanlah yang menentukan corak generasi yang 

mereka ciptakan ketika mereka mencapai kehidupan yang berbudi luhur 

dalam masyarakat. Dalam pandangan Islam bahwa kebahagiaan dan 

kemuliaan seorang tidak diukur dari materi. Perempuanlah yang 

menentukan masa depan umat, karena perempuan tiang agama, yang 

menentukan baik atau buruknya suatu negara. Dalam Islam perempuan 

merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling dimuliakan dan 

ditinggikan derajatnya dan terhormat. Perempuan Muslimah juga 

merupakan partner bagi kaum laki-laki dalam memakmurkan bumi. Tentu 

itu semua tidak lepas untuk menjadi seorang perempuan yang shalihah.9 

Yang diibaratkan laksana perhiasan dunia yang terbaik. Adapun h{adi>ṡ 

utama yang akan penulis teliti adalah hadis yang tercantum dalam kitab 

S}ah}ih} Muslim no. 1.467:  

ثَ نَا حَي ْ  ثَ نَا عَبْدُ اللََّّى بْنُ يزَىيدَ حَدَّ ُّ حَدَّ وَةُ أَخْبََنِى حَدَّثَنِى مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدى اللََّّى بْنى نَُّيَْرٍ الْْمَْدَانِى
عَ أَبََ عَبْدى الرَّحَْْنى الْْبُُلىيَّ يَُُد ىثُ عَنْ عَ  بْدى اللََّّى بْنى عَمْرٍو أَنَّ شُرَحْبىيلُ بْنُ شَرىيكٍ أنََّهُ سَىَ

نْ يَا الْمَرْأَةُ الصَّالْىَ ةُ 10 نْ يَا مَتَاعٌ وَخَيْرُ مَتَاعى الدُّ ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ قاَلَ الدُّ  رَسُولَ اللََّّى صَلَّى اللََّّ
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah bin Numair Al 

Hamdani telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid telah 

menceritakan kepada kami Haiwah telah mengabarkan kepadaku Syurahbil 

 
9 Wahyu Hidayat, Menjaga Kesucian Wanita Muslim (Sidoaro: Mashun 2008), hlm. 3 

 
10 Ima>m Abi> al-Husain Muslim Ibn al-H>{ajj al-Qushairi al-Naisaburi, S{ah{ih{ Muslim, No. 

1.467, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2013), Juz 2, hlm. 382 
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bin Syarik bahwa dia pernah mendengar Abu Abdurrahman al-Hubuli telah 

bercerita dari Abdullah bin ‘Amru bahwasannya Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wassalam bersabda: Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baiknya 

perhiasan adalah wanita shalihah.11 

Perempuan yang dijadikan perhiasan di dunia yaitu para wanita shalihah, 

dimana mereka dapat menjalankan syari’at agama dengan baik. Dari hadis tersebut 

menunjukkan pentingnya peran perempuan dalam kehidupan ini.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman hadis riwayat Muslim nomor 1.467 tentang 

perempuan shalihah menggunakan metode Muhammad Al-Ghazali? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tersebut dengan konsep sumbang duo 

baleh perempuan Minangkabau di era sekarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemahaman hadis riwayat Muslim nomor 1.467 

tentang perempuan shalihah menggunakan metode Muhammad Al-

Ghazali 

b. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tersebut dengan konsep 

sumbang duo baleh perempuan Minangkabau di era sekarang 

2. Manfaat Penelitian 

 
 

11 Semua terjemahan hadis menggunakan CD Ensiklopedia Hadits: Lidwah Pustaka i-

Software 9 Kitab Hadis. 
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Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bersifat 

praktis maupun teoritis. 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada 

masyarakat luas mengenai hadis perempuan dan aturan-aturan 

sumbang duo baleh perempuan Minangkabau, serta menambah 

pengetahuan dan memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang perempuan Minangkabau yang sesuai dengan adat dan 

agama terutama dalam perspektif hadis, serta mampu memahami 

dan menyikapi kondisi perempuan dalam lingkungan dan sesuai 

dengan anjuran, serta pemberdayaan budaya lokal terkhusus bagi 

masyarakat Minangkabau dalam menjaga kelestarian budayanya. 

b. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  kontribusi 

baru dalam khazanah ilmu keislaman dalam bidang hadis khususnya 

kajian Ma’anil hadis dan diharapkan mampu menjadi referensi bagi 

perkembangan studi hadis di Indonesia khususnya di UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki masalah yang sejenis sehingga dapat 

diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian ini.17 Untuk 
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mengetahui posisi penulis dalam penelitian ini, penulis telah melakukan 

pra-penelitian terhadap literatur yang bersangkutan. Sejauh pengamatan 

penulis ditemukan beberapa kajian yang telah membahas tentang konsep 

sumbang duo baleh perempuan di Minangkabau, setiap peneliti memiliki 

objek pokok yang berbeda, akan tetapi belum ada penelitian yang fokus 

membahas mengenai kajian ma’anil hadis tentang konsep sumbang duo 

baleh perempuan di Minangkabau dan diera sekarang perspektif hadis. 

Berikut beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rio Oka Putra dengan judul 

Pengembangan Program Pembinaan Etika Pergaulan Anak dan Remaja 

menurut Perspektif Adat Minangkabau di Masyarakat Jorong Ranah 

Kabupaten Dharmasraya.12 Tulisan ini berfokus pada bagaimana bentuk 

program pembinaan anak dan remaja menurut perpsektif adat Minangkabau 

di Jorong Ranah Kabupaten Dharmasraya dimana didalamnya terdapat dua 

belas aturan tentang perempuan Minangkabau.Dan masih banyak 

permasalahan yang tidak sesuai dengan etika pergaulan yang baik menurut 

Adat Minangkabau. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sitti Hajjar Turmizi dengan judul 

Sumbang Duo Baleh dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk 

Karya Buya Hamka.13 Skripsi ini lebih difokuskan membahas karya sastra 

 
12 Rio Oka Putra, “Pengembangan Program Pembinaan Etika Pergaulan Anak dan Remaja 

menurut Perspektif Adat Minangkabau di Masyarakat Jorong Ranah Kabupaten Dharmasraya”, 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Batusangkar, 2018. 
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karena Novel merupakan sebuah karya sastra yang menceritakan kehidupan 

seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat setiap tokohnya. Skripsi ini 

menjelaskan secara detail bagaimana prilaku perempuan dalam Novel 

tersebut, menelaah lebih dalam berbagai kekurangan yang tidak sesuai 

dengan aturan adat bagi perempuan Minangkabau. Dan  tokoh perempuan 

dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk Karya Hamka banyak 

memiliki perilaku sumbang duo baleh dan tidak menggambarkan 

seharusnya perempuan Minangkabau dalam bersikap baik dari segi bertutur 

kata maupun berpakaian. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rizki dengan judul 

Filosofi Sumbang Duo Baleh dan Implementasinya di Nagari Lasi 

Kecamatan Canduang.14 Skripsi ini dikhususkan kepada masyarakat di 

Nagari Lasi dalam mengetahui Nilai Filosofi Sumbang Duo Baleh serta 

penerapan nilai sumbang duo baleh dalam kehidupan. Dan pembelajaran 

tentang aspek moral, spiritual, intelektual, emosional dan sosial dalam 

mewujudkan tatanan hidup masyarakat yang bermartabat bagi seorang 

perempuan. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Varizki Syaf Putra, Iswantir M, 

Wedra Aprison, Arifmiboy dengan judul Pemahaman Mahasiswa PAI 

Angkatan 2018 tentang Sumbang Nan Duo Baleh dan Kato Nan Ampek 

 
13 Siti Hajjar Turmizi,” Sumbang Duo Baleh dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wicjk Karya Buya Hamka”, Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung 

Hatta, 2022 
14 Muhammad Rizki, “Filosofi Sumbang Duo Baleh dan Implementasinya di Nagari Lasi 

Kecamatan Canduang”, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Buktinggi, 2021. 
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pada Mata Kuliah Keminangkabauan di IAIN Bukitinggi. Dalam tulisannya 

peneliti berfokus bagaimana mahasiswa mengaplikasikan nilai-nilai adat 

dan budaya dalam Minangkabau bagaimana seharusnya bersikap sesuai 

dengan aturan sumbang duo baleh. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Sandhy Pangfirstda Iskandar, 

Mardianto, Yanladila Yeltas Putra dengan judul Konsep Sumbang Duo 

Baleh dalam Tinjauan Psikologi.15Tulisan ini berfokuskan pada prilaku 

perempuan Minangkabau mampu menempatkan perannya sebagai wanita 

Minangkabau sesuai dengan sumbang duo baleh, didasarkan aturan norma, 

etika dalam budaya Minangkabau sesuai dengan ajaran islam dan 

dihubungkan dengan aspek-aspek psikologis. 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Nisa Islami dengan judul 

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Petuah Sumbang Duo Baleh bagi 

Mahasiswi Asal Minangkabau di Kota Purwokerto Tahun 2016.16Tulisan 

ini berbicara tentang penerapan sumbang duo baleh di masa kini pada 

mahasiwa diperantauan khususnya di kota purwokerto sudah mulai 

memudar. Hal itu disebabkan karena adanya asimilasi dengan suku lain, 

kemajuan teknologi, konsep mordenitas yang kurangnya kemampuan 

menyaring budaya baru dengan selektif. 

 
15 Sandhy, Mardianto, dan Yanladila, Konsep Sumbang Duo Baleh dalam Tinjauan 

Psikologi, Jurnal RAP UNP, Vol. 5, No. 2, November 2014, hlm. 180-191 

 
16 Nisa Islami, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Petuah Sumbang Duo Baleh bagi 

Mahasiswi Asal Minangkabau di Kota Purwokerto Tahun 2016”, Institut Agama Islam Imam 

Ghazali Cilacap, 2016. 
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Dari referensi sebelumnya telah banyak ditemukan penelitian 

tentang perempuaan Minangkabau yang dikaji dari segi psikologi dan 

budaya. Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa belum ada dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas secara spesifik 

mengungkap terkait pandangan ilmu hadis tentang perempuan shalihah dan 

konsep sumbang duo baleh perempuan Minangkabau. Inilah yang menjadi 

perbedaan signifikan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis.  

E. Kerangka Teori 

Hadis memiliki dua unsur esensial yang tidak dapat dipisahkan, 

yaitu sanad dan matan. Dalam pemahaman hadis, penilai menghadapi dua 

unsur penting ini, dan tentu saja kedua unsur ini tidak lepas dari masalah 

yang harus dipecahkan. Dalam masalah terkait sanad hadis, muncul diskusi 

panjang tentang otentisitas. Dalam permasalahan mengenai matan hadis 

melahirkan beberapa pendekatan dan metode untuk memecahkan masalah 

tersebut. Karena sanad dan matan memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap pemahaman Hadis. Sebuah penelitian perlu adanya kerangka 

teoritis untuk mengidentifikasi sebuah masalah dalam penelitian.17 

Kerangka teori digunakan sebagai penerapan sudut pandang dan sebagai 

landasan berfikir. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

teori: 

 
17 Fahruddin Faiz dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 10. 
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1. Kajian Ma’anil Hadis 

Ma’anil hadis sebagai pisau untuk menganalisis  hadis dari segi 

matan dan sanad. Secara etimologi Ma’anil hadis berarti makna, 

pemahaman hadis pada dasarnya untuk mengetahui matan terhadap 

ajaran yang terdapat pada teks. Ma’anil hadis adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana memaknai dan memahami hadits, dan juga 

meninjau persamaan dan perbedaan untuk pengamalan suatu hadis pada 

zaman sekarang dengan mengedepankan aspek historis. Sehingga dapat 

menghubungkan teks hadits dengan konteks saat ini. Dengan adanya 

pemaknaan ini bisa mengetahui esensi dari ajaran syariah yang muncul 

dari pemahaman hadis Nabi Muhammad saw, dan peluang untuk 

mengambil nilai-nilai keteladanan dari kehidupan nabi. 

2. Teori Muhammad Al-Ghazali 

Dalam penelitian ini, untuk memahami hadis tentang perempuan 

shalihah peneliti menggunakan teori pemahaman hadis Muhammad Al-

Ghazali. Teori ini diambil jika kita cermati metode yang dikemukan oleh 

Muhammad Al-Ghazali untuk memahami hadis, bukanlah hal yang baru 

dalam kajian hadis, bahkan ia mengakui bahwa apa yang ia lakukan 

sudah dilakukan juga oleh para ulama terdahulu.18 Prinsip pemahaman 

hadis Muhammad Al-Ghazali sebenarnya sangat urgen untuk dikaji 

nilai-nilai hadis yang dikaitkan dengan kebutuhan sejarah kontemporer. 

 
18 Sutrisno, Hadis Perspektif Muhammad Al-Ghazali, Vol 13. No. 1, 1 Juni 2017, hlm. 135. 
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Hal ini penting, mengingat pemahaman nabi tentang suatu hadis harus 

terkait dengannya dan sekaligus terkait dengan masyarakat saat ini.19 

Alasan penulis memilih teori Muhammad Al-Ghazali adalah 

karena pemikir kontemporer, al-Ghazali pemikir Islam yang berfikiran 

maju, kritis, terbuka dalam kajian-kajian keagamaan. Ulama yang bisa 

menerima berbagai pandangan-pandangan kemoderenan yang menjadi 

tonggak dasar dalam kehidupan seperti keadilan, kemanusiaan, 

kesetaraan derajat dan menerima perbedaan pandangan dalam melihat 

persoalan-persoalan dalam sudut hukum islam.20  

Dan terdapat banyak karya tentang hadis yang diakui 

kredibilitasnya serta kontekstualisasinya yang tidak berbeda jauh 

dengan konteks sumbang duo baleh. Terkait persoalan saat ini sebagai 

upaya reinterpretasi hadis yang sesuai dengan konteks sekarang. Teori 

ini juga dapat memudahkan dan memberikan pemahaman yang konkrit 

serta memperluas pengetahuan agar penulis tidak ragu dalam 

mengemukakan pendapat terhadap pembahasan yang dibahas.  

Adapun metode Muhammad Al-Ghazali dalam menentukan 

keshahihan hadis atau menentukan otentisitas matan dan pemahaman 

 
19 Mhd Idris, Metode Pemahaman Hadis Muhammad Al-Ghazali, Jurnal Ulunnuha: Vol. 6 

No. 1, 2016, hlm. 35 

 
20 Parluhutan Siregar, Hermeneutik Muhammad al-Ghazali dan Aplikasinya terhadap Ayat-

Ayat al-Quran tentang Jihad, Jurnal of Shariah and Islamic Economics, Vol. 2 No. 1, April 2021, 

hlm. 58. 
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matan, ada empat tolak ukur yang digunakan Muhammad al-Ghazali 

antara lain: 

a. Pengujian dengan Al-Quran 

Dari metode ini diharuskan bahwa hadis tidak boleh 

bertentangan dengan Al-Quran. Sebelum memahami tentang kajian 

matan hadis perlu upaya untuk memahami Al-Quran. Hadis yang 

shahih sanadnya tidak bisa hanya dipahami dan diamalkan secara 

tekstual saja, apabila matannya bertentangan dengan Al-Quran maka 

hadisnya ditolak.21  

b. Pengujian dengan Hadis yang lain 

Dalam metode ini matan hadis tidak boleh bertentangan 

dengan matan hadis mutawatir dan matan hadis lainnya yang lebih 

shahih, setiap hadis harus dikaitkan dengan hadis lainnya tidak 

hanya satu hadis saja dan yang tersambung itu dibandingkan dengan 

apa yang ditunjukkan Al-Quran.22 

c. Pengujian dengan fakta historis 

Hadis muncul dan berkembang dalam keadaan tertentu, 

untuk itu hadis dan sejarah memiliki sinergi untuk menguatkan satu 

 
21 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah an Nabawiyyah Baina Ahl Fiqh wa Ahl H>>{adi>ṡ, 

(Beirut: Da>r al- S{uruq, 1989), hlm. 27-31 

 
22 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah an Nabawiyyah Baina Ahl Fiqh wa Ahl H>>{adi>ṡ, 

(Beirut: Da>r al- S{uruq, 1989), hlm. 85 
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sama lain. Dengan adanya kecocokan antara keduanya menjadikan 

hadis memiliki sandaran yang kokoh. Demikian pula sebaliknya, 

bila terjadi penyimpangan diantara hadis dan sejarah, maka salah 

satunya diragukan kebenarannya.23 

d. Pengujian dengan kebenaran ilmiah 

Setiap matan tidak boleh bertentangan dengan kebenaran teori 

ilmu pengetahuan dan ilmiah, dan juga memenuhi rasa keadilan atau 

tidak bertentangan dengan hak asasi manusia. Oleh karena itu, jika ada 

hadis nabi yang mengabaikan rasa keadilan, betapapun otentik 

sanadnya, jika informasinya bertentangan dengan prinsip keadilan dan 

hak asasi manusia, maka hadis tersebut tidak boleh digunakan.24 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ilimiah pasti memakai metode tertentu dalam 

mendeskripsikan objek kajian yang akan dibahas. Hal ini bertujuan untuk 

membuat fokus kajian ini tepat dan terarah. Metode penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 
 
23 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi Perspektif Muhammad al-

Ghazali dan Yusuf Qard{awi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm 85. 

 
24 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi Perspektif Muhammad al-

Ghazali dan Yusuf Qard{awi , hlm 86. 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menelaah dan mengakui literatur yang sudah ada. Penelitian yang 

bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa kitab, buku, jurnal, 

dan literatur yang berkaitan dengan tema yang dikaji. Sifat penelitian ini 

adalah kualitatif, yaitu penelitian yang berasas pada kualitas data-data 

yang diuraikan serta dianalisis secara sistematis.25 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber utama yang digunakan sebagai 

rujukan utama dalam penelitian data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian. Data primer dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Literatur dan data yang menjadi 

sumber utama dalam penelitian ini penulis temukan dalam beberapa 

sumber data primer yang digunakan adalah dalah al-Kutub al-Tis’ah 

yaitu S{ah{ih{ Al-Bukhari, S{ah{ih{ Muslim, Sunan Al-Tirmiz\i, Sunan Abi< 

Daud, Sunan An-Nasa<’I, Sunan Ibnu Majah, Sunan ad-Darimi, al-

 
 
25 Septiawan Santana, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5. 
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Muwa{ta Imam Malik, Musnad Ah{mad bin H{anba>l serta kitab hadis 

sekunder seperti kitab-kitab syarh hadis.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang didapat dari studi 

sebelumnya. Sumber data yang tidak langsung diperoleh, data yang 

didapat dari orang lain atau dari dokumen-dokumen.26 Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literatur-literatur atau karya 

tulis yang terkait dengan penelitian ini, baik itu berupa buku, skripsi, 

jurnal, artikel, dan sebagainya. Selain itu untuk mempermudah 

penelitian ini dilengkapi dengan software Gawami al Kalim. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data penulis menggunakan teknik 

dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data tertulis berupa buku, 

jurnal, skripsi, dan karya ilmiah serta mengumpulkan data-data yang 

setema dan yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian penulis 

melakukan proses takhrīj al-h{adīs|. Metode takhrīj al-h{adīs| yang 

digunakan penulis adalah dengan menggunakan hadis utama yaitu hadis 

riwayat S{ah}ih} Muslim nomor 1.467 tentang perempuan shalihah takhrīj 

al-h{adīs| penulis hanya menggunakan dua lafadz yaitu   ع مت   , صلح . 

 
 
26 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”, 

(Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, No. 2, Agustus 2017), hlm. 212. 
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Dalam proses pencarian dan pengumpulan hadis menggunakan 

kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz \ al-H>{adits al-Nabawi, setelah 

menemukan hadis setema selanjutnya pencarian hadis kitab rujukan 

penulis yakni sumber primer yaitu merujuk pada kitab al-Kutub al-

Tis’ah yaitu S{ah{ih{ Al-Bukhari, S{ah{ih{ Muslim, Sunan Al-Tirmiz\i, 

Sunan Abi< Daud, Sunan An-Nasa<’I, Sunan Ibnu Majah, Sunan ad-

Darimi, al-Muwa{ta Imam Malik, Musnad Ah{mad bin H{anba>l.  

Setelah proses takhrij hadis selesai dan data-data telah didapat, 

kemudian penulis melakukan kajian otensitas hadis dari aspek sanad dan 

matan. Adapun penelitian aspek sanad, menggunakan kitab Tahdzi >b al-

Tahdzi>b karya Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalany. Sedangkan pada 

aspek matan menggunakan data historis yakni dengan merujuk kepada 

kitab-kitab Syarah Hadis S{ah{ih{ Muslim karya Imam Nawawi 

Selanjutnya menganalisis menggunakan teori Muhammad Al-

Ghazali. Dalam melengkapi penelitian ini penulis menggunakan teori 

ma’anil hadis yang dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali kitab As-

Sunnah an Nabawiyyah Baina Ahl Fiqh wa Ahl H>>{adi>ṡ, dalam memahami hadis 

Muhammad Ghazali menawarkan langkah-langkah sebagai berikut:27 

a. Pengujian dengan al-Quran, menggunakan kitab Tafsir Al-

Mishbah, Tafsir al-Quranul Majid al-Nur dan Tafsir Ibnu Katsir 

 
27 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah an Nabawiyyah Baina Ahl Fiqh wa Ahl H>>{adi>ṡ, 

(Beirut: Da>r al- S{uruq, 1989), hlm. 27-86.  
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dengan lafadz as-shalihah makna yang sama dengan hadis utama 

yang menggambarkan sebagaimana perempuan shalihah itu. 

b. Pengujian dengan hadis lain, pencarian hadis lain menggunakan 

kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz \ al-H>{adits al-Nabawi, 

dengan menggunakan berbagai lafadz dalam menemukan hadis 

setema tapi maknanya merujuk ke hadis utama perempuan 

shalihah.  

c. Pengujian dengan fakta historis, menganalisis bagian makro 

bangsa arab masa Nabi dan mikro (konteks asba >b al-wuru>d al-

h}adi>s|) menggunakan kitab syarah dan Sirah Nabawiyah karya 

Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 

Namun dalam penelitian ini penulis tidak akan menggunakan 

semua teori yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali. Penulis tidak 

menggunakan teori pengujian dengan kebenaran ilmiah karena teori ini 

lebih ke teknologi sesuai dengan ilmu pengetahuan, teknologi sekarang  

dan zaman dahulu sangat bertolak belakang dan tidak relevam dikaitkan 

dengan pembahasan tentang perempuan shalihah, dan pemahaman 

Muhammad Al-Ghazali lebih merujuk ke kitab-kitab. Jadi penulis hanya 

akan menggunakan teori yang spesifik dan relevan untuk penelitian ini 

yaitu pengujian dengan al-Quran, dengan H{adi>s| lain, dengan fakta 

historis.   

Setelah pemahaman hadis tentang perempuan shalihah 

menggunakan teori Muhammad al-Ghazali ditemukan maka langkah 
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selanjutnya yaitu mengkontekstualisasikan hadis tersebut dengan era 

sekarang. Pada kesempatan ini penulis merujuk dengan konsep sumbang 

duo baleh perempuan Minangkabau, penulis mengumpulkan data yang 

bersumber dari data-data sekunder baik itu berupa buku, artikel, jurnal, 

web page, dan lain sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk mengolah data-data yang telah didapatkan, penulis 

menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif 

adalah penyusunan data dengan cara mendeskripsikan data-data 

secara jelas. Sedangkan metode analisis adalah upaya untuk 

menganalisis data-data secara mendalam atau sebuah problem 

agar mendapatkan solusi terbaik. Kemudian menarik kesimpulan 

dari hasil analisis terhadap data-data tersebut.28 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginya dalam lima 

pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan dari pembahasan tersebut. 

Pendahuluan ini meliputi  latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

 
28 Winarto Surachmad, Pengantar penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 138. 
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sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar dalam melihat pola 

atau struktur dalam penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang redaksi teks-teks hadis tentang perempuan 

shalihah dan menguji validitas serta kualitas hadis dengan melakukan 

takhrij hadis dan I’tibar sanad 

Bab ketiga, pemahaman dan pemaknaan hadis tentang perempuan 

shalihah dengan menggunakan teori ma’anil hadis  Muhammad al-Ghazali 

yang akan digunakan dalam penelitian ini ada tiga metode yaitu, pengujian 

dengan al-Qur‟an, hadis lain, dan fakta historis. 

Bab keempat, membahas mengenai kontekstualisasi hadis 

perempuan shalihah dengan konsep sumbang duo baleh perempuan 

Minangkabau di era sekarang. 

Bab kelima, yaitu penutup yang akan menjelaskan kesimpulan dari 

pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah, dan saran yang berisi 

masukan-masukan atas penelitian ini.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

dengan beberapa poin, yaitu: 

1. Pemahaman Muhammad al-Ghazali terhadap perempuan shalihah yaitu 

perempuan yang bisa menjaga kehormatan dirinya, taat kepada suami, 

tidak sombong, dan seorang perempuan yang bertanggung jawab 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya sampai berakhlak mulia, karena 

perempuan adalah pondasi dalam rumah tangganya, yang menetukan 

baik buruknya suatu generasi, perempuan shalihah tidak diragukan lagi 

karena anak yang dilahirkan akan tumbuh atas kebaikan, kesucian. 

Perempuan seperti inilah yang diibaratkan sebagai perhiasannya dunia. 

2. Kontekstualisasi hadis dengan konsep sumbang duo baleh perempuan 

minangkabau di era sekarang yaitu hadis tersebut masih relevan  

digunakan dan masih menjadi tauladan bagi perempuan yang taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun sebagian dari mereka banyak yang 

merosot keimanannya karena pengaruh dari budaya luar. Masuknya 

modernitas membuat perempuan melanggar aturan yang terdapat dalam 

Minangkabau yaitu sumbang duo baleh begitu juga dengan perintah 

agama, aturan keduanya saling berdampingan sesuai dengan falsafah 

adat Minangkabau adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. 
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Pengaruh dari luar jika dibiarkan akan membawa nilai yang tidak baik 

dan banyaknya nanti perempuan Minangkabau yang kehilangan jati diri 

dan menjadi perempuan yang tidak tahu sopan santun. Dapat 

mewujudkan kembali Perempuan ideal dengan menanamakan lagi nilai-

nilai moral adat yang selama ini terlupakan. Membudayakan kembali 

pemahaman sumbang duo baleh dan meningkatkan pemahaman tentang 

perilaku yang menyimpang. Konsep sumbang duo baleh ini berisikan 

tentang pembelajaran aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, 

sosial, dalam mewujudkan tatanan hidup yang bermartabat bagi seorang 

perempuan. Islam telah memberikan kedudukan dan keistimewaan 

kepada perempuan, tapi sayangnya perempuan zaman sekarang banyak 

menyepelekan keistimewaan itu dengan tidak mengikuti perintah Allah 

SWT. 

 

B. Saran 

1. Penulis menyadari penelitian ini masih belum sempurna, dengan segala 

keterbatasannya penulis berharap pada seluruh akademika dan mereka 

yang meneliti baik perempuan shalihah maupun konsep sumbang duo 

baleh perempuan secara khusus dapat dikembangkan dan diperdalam 

agar terbuka nilai-nilai sempurna yang lebih baik yang pada gilirannya 

juga membawa pada kehidupan yang baik. 

2. Dalam kajian perempuan shalihah tentang konsep sumbang duo baleh 

perempuan Minangkabau sudah seharusnya untuk menitik beratkan 
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kajian mereka pada cara mencapai perempuan ideal dalam adat 

Minangkabau secara khususnya. Sudah seharusnya kaum muda atau 

mereka penerus Minangkabau sadar akan budaya mereka dan tertarik 

dengan pembahasan kebudayaan Minangkabau itu sendiri supaya 

terbentuknya perempuan-perempuan shalihah atau ideal Minangkabau.  
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